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INTISARI 
Radikal bebas dapat merusak kolagen pada kulit sehingga mengakibatkan 
percepatan proses penuaan dini. Sediaan kosmetik yang mengandung antioksidan 
sangat diperlukan untuk memperlambat proses penuaan dini. Kulit batang kayu 
manis (Cinnamomum burmanni (Nees & T. Nees) Bl.) diketahui mampu melawan 
radikal bebas dengan adanya senyawa sinamaldehid yang merupakan salah satu 
senyawa antioksidan. Agar lebih mudah diaplikasikan pada kulit, ekstrak kulit 
batang kayu manis dibuat dalam sediaan gel. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit batang kayu manis dalam 
sediaan gel. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental laboratorium. Ekstrak 
kulit batang kayu manis dimaserasi dengan penyari etanol 96 %. Ekstrak 
diformulasikan dalam gel dengan konsentrasi 0,5 %, 1 % dan 2 %. Pengujian sifat 
fisik gel meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya 
lekat, uji viskositas dan uji antioksidan. Uji antioksidan dilakukan dengan metode 
peredaman DPPH (1-1-Difenil-2-Pikrihidrazil). Hasil uji antioksidan dihitung % 
inhibisi dengan regresi linear pada Microsoft Excel dan didapatkan nilai IC50. 
Selanjutnya dianalisis secara statistik dengan uji statistik one way ANOVA untuk 
mengetahui hubungan konsentrasi ekstrak terhadap sifat fisik serta daya 
antioksidan gel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang kayu manis 
memiliki aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 sebesar 209,84±3,1. Pada 
masing-masing formula dan pembanding menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
tidak aktif dengan IC50 >500 ppm. Perbedaan konsentrasi ekstrak pada sediaan gel 
tidak mempengaruhi sifat fisik, namun berpengaruh secara signifikan terhadap 
daya antioksidan gel. 
 
Kata kunci: gel, Cinnamomum burmanni (Nees & T. Nees) Bl.), sifat fisik, 
antioksidan.
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ABSTRACT 
Free radicals can damage collagen in the skin so resulting acceleration of 
the aging process. Cosmetic formulation that contain antioxidants are needed to 
slow the aging process. Cinnamon bark (Cinnamomum burmanni (Nees & T. 
Nees) Bl.) is known able to fight free radicals in the presence of a sinamaldehyde 
compound which is one of the antioxidant. In order to be more easily applied to 
the skin, cinnamon bark extract is made in gel formulation. The purpose of this 
research is to know the antioxidant activity of cinnamon bark extract in gel 
formulation. 
This research included laboratory experimental. The cinnamon bark 
macerated with 96% ethanol. The extract was formulated in gel form with 
concentration of 0.5%, 1% and 2%. Testing of gel physical properties include 
organoleptic test, homogeneity test, pH test, spreading test, adherence test, 
viscosity test and antioxidant test. Antioxidant test was performed by DPPH 
damping method (1-1-Diphenyl-2-Pichrihydrazil. The results of antioxidant test 
calculated % inhibition with linear regression in Microsoft Excel and obtained 
IC50 value. Furthermore, statistically analyzed with statistical test of one-way 
ANOVA to determine the relationship of extract concentration to physical 
properties and antioxidant gel power. 
The results of research showed that cinnamon bark extract had medium 
antioxidant activity with IC50 value of 209.84±3.1. In each formula and 
comparator showed inactive activity of antioxidants with IC50>500 ppm. Different 
concentrations of extracts on gel formulation did not affect physical properties, 
but had a significant effect on antioxidant activity of gel. 
 
Keywords: gel, Cinnamomum burmanni (Nees & T. Nees) Bl.), physical 
properties, antioxidants. 
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MOTTO 
 
“…dan katakanlah (wahai Muhammad) tambahkanlah ilmu kepadaku.” 
(Q. S. Thaha: 114) 
 
“Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari suatu ilmu, niscaya Allah 
memudahkannya ke jalan menuju surga.” 
(H.R. Turmudzi) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan.” 
(Q. S. Al-Insyirah: 5-6) 
 
“…janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya orang yang 
berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” 
(Q. S. Yusuf: 87) 
 
“Laa hawla wa laa quwwata illaa billaah” 
(Tidak ada usaha, kekuatan dan upaya selain dengan kehendak Allah) 
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